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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa laki-laki terhadap 

mata kuliah tata rias dan busana tari di prodi pendidikan tari Universitas Lampung. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk menggambarkan 

masalah yang sedang diteliti secara lengkap, dan dideskripsikan berdasarkan fakta 

dan data yang telah didapat. Sumber data dalam penelitian ini adalah dosen 

pengampu mata kuliah tata rias dan busana tari dan mahasiswa laki-laki prodi 

pendidikan tari Universitas Lampung. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan kuesioner/angket dan wawancara. 

Kuesioner dalam penelitian ini terdapat 26 butir pernyataan yang terbagi ke dalam 

faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi seseorang. Data 

yang didapat lalu dianalisis dengan teknik analisa statistik deskriptif melalui 

perhitungan mean (M) dan persentase (%). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

persepsi mahasiswa laki-laki terhadap mata kuliah tata rias dan busana tari di prodi 

pendidikan tari Universitas Lampung terbagi menjadi beberapa kategori. Kategori 

sangat baik memperoleh persentase sebesar 37% dengan jumlah 11 responden, 

33% untuk kategori baik dengan 10 responden, 23% untuk kategori cukup dengan 

7 responden, dan 2 responden yang memilki persepsi rendah dengan persentase 

7%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka secara keseluruhan persepsi 

mahasiswa laki-laki terhadap mata kuliah tata rias dan busana tari di prodi 

pendidikan tari Universitas Lampung dikatakan baik dengan hasil nilai persentase 

76,8%.   
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ABSTRACT 

 

 

 

MALE STUDENTS' PERCEPTIONS OF DANCE COATING AND 

CLOTHING COURSES AT UNIVERSITY OF LAMPUNG DANCE 

EDUCATION PROGRAM 

 

 

 

By 

 

 

 

Deswantori 

 

 

 

This study aims to determine the perception of male students on make-up and 

dance attire in the dance education study program at the University of Lampung. 

This study uses quantitative research methods to describe the problem being 

researched in full and is described based on the facts and data obtained. This 

study's data sources were lecturers who teach make-up and dance attire courses 

and male students of the dance education study program at the University of 

Lampung. The data collection techniques used in this study were questionnaires 

and interviews. The questionnaire in this study contained 26 statement items 

divided into internal factors and external factors that influence one's perception. 

The data obtained were then analyzed using descriptive statistical techniques by 

calculating the mean (M) and percentage (%). The results showed that the male 

students' perceptions of the make-up and dance attire courses in the dance 

education study program at the University of Lampung were divided into several 

categories. The very good category gets 37% with 11 respondents, 33% for the 

good category with 10 respondents, 23% for the moderate category with 7 

respondents, and 2 respondents who have a low perception with a percentage of 

7%. Based on the results of this study, the overall perception of male students 

towards the subject of dance make-up and clothing in the dance education study 

program at the University of Lampung is said to be good, with a percentage value 

of 76.8%. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Seni tari secara umum dapat diartikan gerak tubuh yang mengekspresikan atau 

mengungkapkan perasaan seseorang terhadap dirinya sendiri ataupun 

lingkungan sekitarnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan tari menurut Iriani 

(2012: 144) bahwa tari adalah gerakan berirama sebagai ungkapan jiwa 

manusia. Dalam dunia seni terutama seni tari, seseorang dapat menuangkan 

berbagai perasaannya mulai dari kebahagiaan, kesedihan, ketakutan, dan 

perasaan lainnya dalam bentuk gerakan-gerakan yang menggambarkan 

perasaan itu sendiri. Hal ini juga sejalan dengan pernyataan Sulistyo (2005: 

50) bahwa seni tari adalah perwujudan suatu macam tekanan emosi yang 

dituangkan dalam bentuk gerak seluruh anggota tubuh yang teratur dan berima 

sesuai dengan musik pengiringnya.  

 

Seni tari adalah salah satu kebudayaan yang harus selalu dijaga dan 

dilestarikan oleh kita bersama terutama tari tradisional. Tari tradisional dapat 

dikatakan suatu tarian yang berasal dan berkembang dari kebudayaan 

masyarakat yang diwariskan turun temurun. Tari tradisional adalah tari yang 

secara koreografis telah mengalami proses garap yang sudah baku. Tarian 

tradisional telah mengalami proses akulturasi atau pewarisan budaya yang 

cukup lama. Jenis tarian ini bertumpu pada pola-pola tradisi atau kebiasaan 

yang sudah ada dari nenek moyang, garapan tari bersifat pewarisan kultur 

budaya yang disampaikan secara turun temurun. Hal ini sebagai isyarat bahwa 

kita harus menjaga dan melestarikan kebudayaan terutama tari tradisional. 

Dalam suatu pertunjukan tarian diperlukan unsur-unsur pendukung tari, agar 

pertunjukan tersebut dapat lebih menarik dan mendukung suatu tarian itu 

sendiri.  Unsur-unsur pendukung  tari yaitu mulai dari penari, gerak, pola 



2 
 

 
 

lantai, iringan, penonton, hingga tata rias dan busana. Unsur-unsur tersebut 

yang harus diperhatikan agar suatu pertunjukan dapat lebih maksimal saat 

ditampilkan.  

 

Salah satu unsur pendukung tari adalah tata rias, menurut Harymawan dalam  

(Ali Ibrahim & Rahmah, 2019: 23) tata rias adalah seni menggunakan bahan-

bahan kosmetika untuk mewujudkan wajah peranan dengan memberikan 

dandanan atau perubahan pada para pemain di atas panggung atau pentas 

dengan suasana yang sesuai dan wajar. Menurut Seriati (2011: 46) tata rias 

merupakan cara atau usaha seseorang untuk mempercantik diri khususnya pada 

bagian muka atau wajah, sehingga tata rias pada seni pertunjukan diperlukan 

untuk menggambarkan watak di atas pentas.  

 

Dari pernyataan di atas kita dapat mengetahui betapa pentingnya tata rias 

dalam pertunjukan tari, agar penampilan dan karakter wajah penari dapat 

dilihat dan ditangkap oleh penonton sesuai dengan cerita yang ingin 

disampaikan. Tata rias dalam seni pertunjukan, khususnya dalam seni tari 

merupakan salah satu kelengkapan yang penting. Hal ini disebabkan oleh dua 

faktor yang mendasar yaitu tata rias merupakan bagian yang berkaitan dengan 

pengungkapan tema atau isi cerita, maka tata rias merupakan salah satu aspek 

visual yang mampu menuntun interpretasi penonton pada obyek estetik yang 

disajikan atau sesuatu yang ditarikan. Tata rias sebagai salah satu upaya untuk 

memberikan ketegasan atau kejelasan dari anatomi wajah, karena sajian tari 

pada umumnya disaksikan oleh penonton dengan jarak yang cukup jauh, yaitu 

antara 5 – 7 meter. 

 

Aspek yang memiliki satu kesatuan dengan tata rias adalah tata busana. Tata 

busana dalam pengertian umum adalah pakaian lengkap yang dikenakan oleh 

seseorang untuk kebutuhan tertentu (Ali Ibrahim & Rahmah, 2019: 23). Dari 

pernyataan di atas dapat kita pahami bahwa tata busana dalam tari sangat 

penting. Tata busana dalam tari akan menggambarkan identitas dan karakter 

yang akan dibawakan penari. Berbagai macam ragam dan bentuk busana 
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dalam tarian terkadang bisa terlihat begitu sederhana bahkan tak jarang begitu 

rumit dan kompleks. Hal tersebut tergantung kebutuhan dan kesesuaian dengan 

tema dari tarian itu sendiri. 

 

Pentingnya tata rias dan busana dalam pertunjukan tari menjadikan aspek 

tersebut menjadi penting untuk dipelajari lebih lanjut. Salah satunya melalui 

penerapan materi di perguruan tinggi atau bangku perkuliahan. Agar mahasiwa 

pendidikan tari memiliki pengetahuan mengenai tata rias dan busana tari, maka 

diadakannya mata kuliah tata rias dan busana tari di program studi pendidikan 

tari Unversitas Lampung. Mata kuliah tata rias dan busana tari adalah salah 

satu mata kuliah yang perlu dipelajari oleh mahasiswa pendidkan tari yang 

berbobot 4 SKS. Mata kuliah tersebut mempelajari berbagai macam tata rias 

tari bahkan pengantin dan mempelajari tata busana tari daerah Lampung 

hingga nusantara. 

 

Program pendidikan tari di Universitas Lampung memberikan mata kuliah 

yang mempelajari beragam tari daerah Lampung, nusantara, hingga beberapa 

tarian internasional. Dalam mengikuti kuliah pasti terdapat kesulitan dan 

hambatan yang dialami setiap mahasiswa, terutama mahasiswa laki-laki. Hal 

tersebut diakibatkan adanya stigma masyarakat secara umum yang 

memandang bahwa yang boleh menari hanya perempuan. Pernyataan tersebut 

sampai saat ini terkadang menjadi suatu ketakutan atas identitas mahasiswa 

laki-laki dalam menjalani perkuliahan di prodi pendidikan tari. Salah satunya 

dengan adanya mata kuliah tata rias dan busana tari yang mengharuskan setiap 

mahasiswa mempelajari dan mempraktikan bagaimana cara makeup sebagai 

penari, karakter, pengantin, dan jenis lainnya.  

 

Tata rias dan busana tari secara umum dapat dikatakan hal-hal yang dikerjakan 

kebanyakan oleh perempuan. Walaupun pada kenyataannya tidak sedikit 

penata rias dan busana yang terkenal bahkan mendunia yang memiliki jenis 

kelamin laki-laki. Tetapi anggapan masyarakat umum tetap saja memandang 

hal-hal tersebut adalah ranah seorang wanita. Dari hal itulah muncul berbagai 
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macam persepsi mahasiswa laki-laki terhadap mata kuliah tata rias dan busana 

tari yang mungkin sudah dipelajari, sedang dipelajari, ataupun akan dipelajari 

nantinya.  

 

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses pengindraan, 

yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indra 

atau juga disebut proses sensoris (Walgito, 2019: 99). Persepsi biasanya 

digunakan untuk mengungkapkan tentang pengalaman terhadap suatu benda 

ataupun suatu kejadian yang dialami. Persepsi didefinisikan sebagai proses 

yang menggabungkan dan mengorganisir data-data indra kita untuk 

dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari sekeliling kita, 

termasuk sadar akan diri kita sendiri. Persepsi berlangsung saat seseorang 

menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya 

yang kemudian masuk ke dalam otak.  

 

Persepsi merupakan proses diterimanya rangsang (objek, kualitas, hubungan 

antar gejala, maupun peristiwa) sampai rangsang itu disadari dan dimengerti 

(Irwanto dalam Pramitasari et al.,  2011: 94). Faktor yang mempengaruhi 

persepi ini adalah faktor dari karakteristik pribadi atau pemersepsi seperti 

sikap, motif, kepentingan, pengalaman, dan pengharapan atau ekspektasi, 

faktor situasional seperti waktu, keadaaan tempat kerja, keadaan sosial dan 

faktor dalam target seperti hal-hal yang baru, gerakan, bunyi, suara, ukuran, 

latar belakang, kedekatan dan kesamaan (Simbolon, 2008: 53).   

 

Tata rias dan busana dimata umum identik dengan kecantikan dan perempuan, 

ditambah lagi stigma kurang baik dari masyarakat umum mengenai laki-laki 

yang menari ataupun yang meggeluti bidang tata rias dan busana. Sedangkan 

mahasiswa prodi pendidikan tari Universitas Lampung, baik perempuan 

ataupun laki-laki diberikan mata kuliah tersebut. Berdasarkan beberapa uraian 

di atas, timbul keinginan untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pesepsi 

Mahasiswa Laki-laki Terhadap Mata Kuliah Tata Rias dan Busana Tari di 

Prodi Pendidikan Tari Univeritas Lampung”.  
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Urgensi dalam penelitian ini adalah pentingnya untuk melihat dan mengetahui 

persepsi mahasiswa laki-laki terhadap mata kuliah tata rias dan busana tari 

yang dianggap identik dengan perempuan dan kecantikan. Sehingga 

dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui dengan jelas persepsi mahasiswa 

terhadap mata kuliah tersebut. Penelitian inipun dilakukan agar dapat menjadi 

pelajaran baik bagi peneliti, mahasiswa, bahkan tenaga pendidik dalam 

menentukan bagaimana cara dan materi mengenai mata kuliah tersebut 

diterapkan nantinya. Keunikan dari penelitian ini dapat dilihat dari pemilihan 

subjek penelitian yaitu mahasiswa laki-laki yang bertujuan memfokuskan 

mengetahui persepsi mereka terhadap mata kuliah tata rias dan busana tari 

untuk mendapatkan manfaat sesuai urgensi yang telah dipaparkan di atas.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah : 

Bagaimana persepsi mahasiswa laki-laki di prodi pendidikan tari Universitas 

Lampung terhadap mata kuliah tata rias dan busana tari? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa laki-laki di prodi pendidikan tari 

Universitas Lampung terhadap mata kuliah tata rias dan busana tari.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi prodi, hasil penelitian dapat menambah bagaimana proses dan 

materi perkuliahan selanjutnya sesuai kebutuhan, minat dan keinginan 

mahasiswa. 

1.4.2 Bagi pengajar, dapat memberikan referensi dan bagaimana 

mengembangkan cara mengajar dan materi ajar. 
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1.4.3 Bagi mahasiswa, dengan mengetahui persepsi yang ada, mahasiswa 

dapat berfikir dewasa dan positif terkait pendidikan yang mereka jalani. 

Hasilnya diharapkan memberikan motivasi belajar bagi mahasiswa. 

1.4.4 Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengalaman terkait segala hal 

yang dilakukan dalam penelitian. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah persepsi mahasiswa laki-laki terhadap 

mata kuliah tata rias dan busana tari.  

1.5.2 Subjek Penelitan  

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa laki-laki pendidikan tari 

Universitas Lampung yang berjumlah 30 orang.  

1.5.3 Tempat Penelitian 

Tempat dalam penelitian ini adalah prodi pendidikan tari Universitas 

Lampung, yang terletak di Jl. Panglima Polim No. 45, Segala Mider, 

Kec. Tj. Karang Barat, Kota Bandarlampung, Lampung 35125. 

1.5.4 Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan dengan rentang waktu bulan 

Desember 2021 – Januari 2022.  

Tabel 1.1 Jadwal Penelitian 

 

No. Uraian Kegiatan Waktu Kegiatan Aktivitas 

1 Persiapan 

Penelitian 

29-12-2021 Uji coba kuesioner kepada 

mahasiswa seni tari ISI 

Yogyakarta. 

01-01-2022 Mengolah hasil kuesioner dan 

uji validitas kuesioner.  

2 Pelaksanaan 

Penelitian  

05-01-2022 Menyebar kuesioner kepada 

responden. 

10-01-2022 Wawancara dengan mahasiswa 

dan dosen pengampu mata 

kuliah tata rias dan busana tari. 

15-01-2022 Mengolah data. 

3 Menyusun 

Laporan 

18-01-2022 Menyusun laporan berdasarkan 

data yang telah didapat. 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang persepsi mengenai siswa atau mahasiswa bukan satu-

satunya penelitian yang telah atau ingin dilakukan. Ada beberapa penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan dan dijadikan referensi oleh peneliti dalam 

melakukan penelitian. Beberapa penelitian yang mempunyai hubungan yang 

sama dengan penelitian yang diambil oleh peneliti dari beberapa sumber 

antara lain: 

 

Skripsi yang ditulis oleh Aqma Rina ZA pada tahun 2021 dengan judul 

“Persepsi Mahasiwa Terhadap Pembelajaran Daring Pada Mata  Kuliah 

Perkembangan Hewan Dimasa Pandemi Covid-19”. Hasil penelitian 

menunjukkan persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran daring pada mata 

kuliah perkembangan hewan dimasa pandemi Covid-19 secara keseluruhan 

memperoleh hasil 53,2% dengan kategori kurang baik. Kendala dalam 

pembelajaran daring pada mata kuliah perkembangan hewan terdiri dari 

jaringan yang kurang mendukung, kurangnya pemahaman mahasiswa 

terhadap materi, dan terbatasnya kuota internet yang dimiliki mahasiswa. 

Maka, diperoleh kesimpulan bahwa persepsi mahasiswa terhadap 

pembelajaran daring pada mata kuliah perkembangan hewan termasuk dalam 

kategori kurang baik dengan beberapa kendala yang dihadapi mahasiswa 

dalam proses belajar. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama melihat persepsi mahasiswa 

terhadap mata kuliah yang ada. Persepsi mahasiswa terhadap suatu mata 

kuliah penting untuk diketahui agar proses belajar dan mengajar lebih optimal 

dan maksimal. Pembeda penelitian ini terletak pada fokus penelitian, yaitu 

persepsi mahasiswa laki-laki terhadap mata kuliah tata rias dan busana.  
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Hubungan Mata kuliah Tata Rias Dan Busana Dengan Jasa Mua Pada Lulusan 

dan Mahasiswa Prodi Pendidikan Tari Universitas Negeri Medan yang ditulis 

oleh (Ali Ibrahim & Rahmah, 2019). Hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa mata kuliah tata rias  benar-benar memperhatikan bentuk 

wajah dengan dengan rias yang diinginkan begitu juga dengan tata busana 

yang mana mata kuliah tersebut memberikan pengetahuan tentang perbedaan 

busana adat dan busana kreasi, sehingga lulusan dan mahasiswa termotivasi 

untuk mengaplikasikan dan mengasah kemampuan untuk menjadi seorang 

make up artist. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti terletak pada pembahasan mata kuliah tata rias dan busana. 

Sedangkan pembeda penelitian yang akan dilakukan terletak pada yang akan 

diteliti yaitu persepsi mahasiswa terhadap mata kuliah tersebut.  

 

Jurnal yang ditulis oleh (Alirmansyah et al., 2019)  dengan judul “Persepsi 

Mahasiswa PGSD Universitas Jambi Terhadap MK Tari Melayu Jambi”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pandangan mahasiswa PGSD 

pada awalnya tari melayu jambi sangatlah sulit namun dikarenakan proses 

pembelajaran tari melayu jambi itu sendiri asik maka membuat mahasiswa 

semngat mengikuti proses yang terbukti dengan berbagai prestasi yang di raih 

mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar, selain prestasi yang diraih 

mahasiswa juga mampu mengembangkan potensi dirinya di sekolah dasar 

untuk mampu mengajar tari melayu jambi kepada peserta didik yang ada. 

Relevansi penelitian tersebut terhadap penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

saat ini adalah sama-sama meneliti persepsi mahasiswa terhadap suatu mata 

kuliah. Persepsi tersebut perlu diketahui agar mahasiswa ataupun pendidik 

dapat sama-sama mengatahui bagaimana kendala dan solusi terbaik untuk 

pembelajaran yang akan dijalani. Terdapat perbedaan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti yaitu pembahasan mata kuliah, fokus mahasiswa laki-laki, 

dan metode penelitian.  
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Penelitian selanjutnya dengan judul “Persepsi siswa pada pelajaran 

matematika: studi pendahuluan pada siswa yang menyenangi game” yang 

ditulis oleh (Siregar, 2017). Hasil penelitian tersebut mengatakan bahwa 

sebanyak 45% mempersepsikan matematika cukup sulit, dan sebanyak 80% 

mengatakan matematika merupakan pelajaran yang penting, serta 85% siswa 

mengatakan bahwa belajar matematika melalui game adalah menyenangkan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan survey, dengan metode pengumpulan 

data yakni wawancara pada 20 siswa kelas V sekolah dasar di Kota Kendari. 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-

sama meneliti persepsi dan suatu mata pelajaran. Sedangkan pembedanya 

terletak pada jenjang tingkat pendidikan, mata pelajaran atau mata kuliah, dan 

metode pengumpulan data penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

kuesioner dan wawancara.  

 

2.2 Persepsi  

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan, yaitu 

merupakan proses yang berujud diterimanya stimulus oleh individu melalui 

alat reseptornya (Walgito, 2010: 99). Dapat dikatakan persepsi adalah hasil 

atau respon individu terhadap stimulus dari lingkungan, baik itu yang timbul 

dimasyarakat atau lingkungan sekitarnya. Persepsi berlangsung saat seseorang 

menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya 

yang kemudian masuk ke dalam otak. Kemudian terjadinya proses berpikir 

yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman. Pemahaman ini yang 

disebut persepsi (Sarwono, 2019: 86). 

 

Persepsi merupakan salah satu bentuk gejala jiwa manusia yang mendasar 

yang muncul dalam bidang pendidikan, selain memori, berfikir, inteligensi, 

emosi dan motivasi. (Sugihartono et al., 2007: 7-8) menyebutkan bahwa 

perilaku manusia diawali dengan adanya penginderaan atau sensasi. 

Penginderaan atau sensasi adalah proses masuknya stimulus atau rangsangan 

ke dalam alat indera manusia. Setelah stimulus masuk ke alat indera manusia, 
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maka otak akan menerjemahkan stimulus tersebut. Kemampuan otak dalam 

menerjemahkan stimulus disebut dengan persepsi.  

 

Menurut Slameto (dalam Daelagi et al., n.d. 2019: 5) persepsi merupakan 

suatu proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak 

manusia melalui indera. Jadi dapat dinyatakan bahwa persepsi adalah 

berkenaan dengan perlakuan seseorang terhadap informasi tentang suatu objek 

yang masuk atau diterimanya  melalui pengamatan dengan menggunakan 

indra-indra yang dimilikinya. Proses perlakuan tersebut berhubungan dengan 

pemberian arti, gambaran atau penginterpretasian terhadap objek tersebut.  

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah 

suatu tanggapan seseorang terhadap suatu objek dengan bantuan alat indra 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang dialami oleh masing-masing individu. 

Dengan adanya persepsi maka akan menimbulkan sikap tertentu dan tindakan 

sesuai dengan situasi yang dialami, serta akan menimbulkan tanggapan yang 

berbeda-beda pada masing-masing individu. Baik atau buruknya suatu 

persepsi tergantung setiap individu berdasarkan pemahaman, pengalaman, dan 

lingkungan tempat tumbuh dan berkembangnya setiap individu.  

 

2.2.1 Proses Terjadinya Persepsi 

Persepsi yang timbul dari setiap individu tidak muncul begitu saja, ada 

gejala atau stimulus dari luar yang ditangkap oleh indra sehingga 

menimbulkan suatu persepi. Singkatnya dapat dikatakan bahwa proses 

persepsi adalah peristiwa dua arah, yaitu sebagai hasil aksi dan reaksi. 

Indra yang saat ini secara umum diketahui adalah hidung, mata, lidah, 

telinga, dan kulit. Kelima indra tersebut memiliki fungsi-fungsinya 

tersendiri (Sarwono, 2019 : 86).  

 

Menurut Walgito (2019: 102) agar individu dapat menyadari dan 

mengadakan persepsi, maka ada beberapa syarat yang perlu dipenuhi, 

yaitu: 
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1. Adanya objek yang dipersepsi, objek menimbulkan stimulus yang 

mengenai alat indera. Stimulus dapat datang dari luar langsung 

mengenai alat indera (reseptor) maupun datang dari dalam yang 

langsung mengenai saraf penerima (sensoris) yang bekerja seperti 

reseptor. 

2. Alat indera atau reseptor, yaitu alat untuk menerima stimulus. 

Disamping itu harus adapula syaraf sensoris sebagai alat untuk 

meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf 

yaitu otak sebagai pusat kesadaran. 

3. Adanya perhatian, perhatian merupakan langkah pertama sebagai 

persiapan dalam mengadakan persepsi. Tanpa perhatian tidak akan 

terjadi persepsi dalam diri seseorang.  

 

Tidak semua stimulus akan direspon oleh individu. Respon diberikan 

oleh individu terhadap stimulus yang ada kesesuaian atau menarik 

perhatian. Dengan demikian maka persepsi diberikan oleh individu 

selain tergantung pada stimulusnya juga tergantung pada keadaan 

individu itu sendiri. Stimulus yang mendapat respon dari individu 

tergantung pada berbagai macam faktor salah satunya adalah faktor 

perhatian, yang merupakan aspek psikologis dalam mengadakan 

persepsi.  

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan, terjadinya suatu persepsi atas 

beberapa hal yaitu, adanya objek yang memberikan stimulus terhadap 

individu. Dengan adanya indra atau alam reseptor, setiap individu 

menerima stimulus dan meresponnya. Respon tersebut akan timbul 

apabila individu yang menerima stimulus memiliki perhatian terhadap 

hal tersebut. Sehingga timbul persepsi akibat stimulus yang menarik 

perhatian individu tersebut.  
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2.2.2 Indikator Persepsi  

Indikator dapat diartikan sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) pe-

tunjuk atau keterangan. Persepsi dapat diartikan sebagai proses 

diterimanya rangsang melalui pancaindra yang didahului oleh perhatian 

sehingga individu mampu mengetahui, mengartikan, dan menghayati 

tentang hal yang diamati, baik yang ada di luar maupun yang ada dalam 

diri individu. Menurut Walgito (2019: 102-104), persepsi memiliki 

indikator-indikator sebagai berikut: 

 

1. Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu. 

Rangsang atau objek diterima dan diserap oleh panca indra sendiri-

sendiri maupun bersama-sama. Hasil penyerapan oleh panca indra 

tersebut akan memberikan gambaran, tanggapan, atau kesan di 

dalam otak. 

2. Pengertian atau pemahaman terhadap objek. Setelah terjadi 

gambaran-gambaran di dalam otak, maka gambaran tersebut 

diorganisir, digolongkan, dan diinterpretasikan sehingga terbentuk 

pengertian atau pemahaman terhadap suatu objek. 

3. Penilaian atau evaluasi individu terhadap objek. Setelah terbentuk 

pengertian atau pemahaman, selanjutnya terbentuk penilaian dari 

individu. Individu membandingkan pemahaman yang baru 

diperoleh dengan kriteria atau norma yang dimiliki individu secara 

subjektif. Penilaian individu berbeda-beda meskipun objeknya 

sama. Oleh karena itu persepsi bersifat individual. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi 

memiliki tiga indikator, yaitu penyerapan terhadap rangsang atau objek 

dari luar individu, pengertian atau pemahaman terhadap objek, dan 

penilaian atau evaluasi individu terhadap objek. Pada indikator pertama 

rangsangan atau objek diterima dan diserap oleh panca indra yang 

menghasilkan gambaran dalam otak. Pada indikator kedua, gambaran 

dalam otak diinterpretasikan sehingga terbentuk pemahaman terhadap 
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suatu objek. Pada indikator ketiga setelah terbentuk pemahaman dalam 

otak selanjutnya muncul penilaian dari individu tersebut. 

 

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi  

Menurut Gibson et al., (dalam Febrianti & Rb, 2021: 112-114), faktor-

faktor yang mempengaruhi persepsi pada dasarnya dibagi menjadi 2 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

1. Faktor internal yang mempengaruhi persepsi, yaitu faktor-

faktor yang terdapat dalam diri individu, yang mencakup 

beberapa hal antara lain : 

a. Fisiologis, informasi masuk melalui alat indera, 

selanjutnya informasi yang diperoleh ini akan 

mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk memberikan 

arti terhadap lingkungan sekitarnya. Kapasitas indera 

untuk mempersepsi pada tiap orang berbeda-beda 

sehingga interpretasi terhadap lingkungan juga dapat 

berbeda.  

b. Perhatian, individu memerlukan sejumlah energi yang 

dikeluarkan untuk memperhatikan atau memfokuskan 

pada bentuk fisik dan fasilitas mental yang ada pada suatu 

objek. Energi tiap orang berbeda-beda sehingga perhatian 

seseorang terhadap objek juga berbeda dan hal ini akan 

mempengaruhi persepsi terhadap suatu objek. 

c. Minat, persepsi terhadap suatu objek bervariasi tergantung 

pada seberapa banyak energi atau perceptual vigilance 

yang digerakkan untuk mempersepsi. Perceptual vigilance 

merupakan kecenderungan seseorang untuk 

memperhatikan tipe tertentu dari stimulus atau dapat 

dikatakan sebagai minat.  

d. Kebutuhan yang searah, faktor ini dapat dilihat dari 

bagaimana kuatnya seseorang individu mencari objek-
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objek atau pesan yang dapat memberikan jawaban sesuai 

dengan dirinya. 

e. Pengalaman dan ingatan, pengalaman dapat dikatakan 

tergantung pada ingatan dalam arti sejauh mana seseorang 

dapat mengingat kejadian-kejadian lampau untuk 

mengetahui suatu rangsang dalam pengertian luas. 

f. Emosi, keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang, 

mood ini menunjukkan bagaimana perasaan seseorang 

pada waktu yang dapat mempengaruhi bagaimana 

seseorang dalam menerima, bereaksi dan mengingat. 

 

2. Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi, merupakan 

karakteristik dari lingkungan dan objek-objek yang terlibat di 

dalamnya. Elemen-elemen tersebut dapat mengubah sudut 

pandang seseorang terhadap dunia sekitarnya dan 

mempengaruhi bagaimana seseoarang merasakannya atau 

menerimanya. Sementara itu faktor-faktor eksternal yang 

mempengaruhi persepsi adalah : 

a. Ukuran dan penempatan dari objek atau stimulus. Faktor 

ini menyatakan bahwa semakin besarnya hubungan suatu 

objek, maka semakin mudah untuk dipahami. Bentuk ini 

akan mempengaruhi persepsi individu dan dengan melihat 

bentuk ukuran suatu objek individu akan mudah untuk 

perhatian pada gilirannya membentuk persepsi. 

b. Warna dari objek-objek. Objek-objek yang mempunyai 

cahaya lebih banyak, akan lebih mudah dipahami (to be 

perceived) dibandingkan dengan yang sedikit.  

c. Keunikan dan kekontrasan stimulus. Stimulus luar yang 

penampilannya dengan latar belakang dan sekelilingnya 

yang sama sekali di luar sangkaan individu yang lain akan 

banyak menarik perhatian. 
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d. Intensitas dan kekuatan dari stimulus. Stimulus dari luar 

akan memberi makna lebih bila lebih sering diperhatikan 

dibandingkan dengan yang hanya sekali dilihat. Kekuatan 

dari stimulus merupakan daya dari suatu objek yang bisa 

mempengaruhi persepsi. 

e. Motion atau gerakan. Individu akan banyak memberikan 

perhatian terhadap objek yang memberikan gerakan dalam 

jangkauan pandangan dibandingkan objek yang diam. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disampulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi persepsi adalah faktor internal atau individu meliputi 

minat, perhatian dan lainnya. Sedangkan faktor eksternal diantaranya 

objek yang dipersepsikan dan lingkungan. Dari faktor-faktor inilah 

seseorang dapat mempersepsikan suatu objek yang sama tetapi hasil 

dari mempersepsikan berbeda. Baik atau buruk hasil persepsi setiap 

individu tergantung kepada individu itu sendiri berdasarkan faktor-

faktor di atas.  

 

2.3 Karakteristik Mahasiswa 

Mahasiswa adalah manusia yang tercipta untuk selalu berpikir yang saling 

melengkapi (Dwi Siswoyo, 2007: 121). Mahasiswa adalah orang yang belajar 

di perguruan tinggi, baik di universitas, institut atau akademi, mereka yang 

terdaftar sebagai murid di perguruan tinggi. Menurut Ahmadi (dalam Jumura, 

2017: 19) Mahasiswa merupakan suatu masa menuju kedewasaan dimana 

mahasiswa mempersiapkan diri untuk dapat menerima tanggung jawab 

sepenuhnya sebagai orang dewasa. 

 

Mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu 

ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain 

yang setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat 

intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam 

bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan 
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sifat yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan 

prinsip yang saling melengkapi. 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa ialah seorang peserta 

didik berusia 18-25 tahun yang terdaftar dan menjalani pendidikan di 

perguruan tinggi. Baik dari institut, akademik, politeknik, sekolah tinggi dan 

universitas. Mahasiswa diharapkan dapat menjadi calon-calon intelek di masa 

yang akan datang. 

 

Karakteristik mahasiswa secara umum yaitu stabilitas dalam kepribadian 

yang mulai meningkat, karena berkurangnya gejolak-gejolak yang ada di 

dalam perasaan. Mereka cenderung memantapkan dan berpikir dengan 

matang terhadap sesuatu yang akan diraihnya, sehingga mereka memiliki 

pandangan yang realistik tentang diri sendiri dan lingkungannya. Selain itu, 

para mahasiswa akan cenderung lebih dekat dengan teman sebaya untuk 

saling bertukar pikiran dan saling memberikan dukungan, karena dapat kita 

ketahui bahwa sebagian besar mahasiswa berada jauh dari orang tua maupun 

keluarga. Karakteristik mahasiswa yang paling menonjol adalah mereka 

mandiri, dan memiliki prakiraan di masa depan, baik dalam hal karir maupun 

hubungan percintaan. Mereka akan memperdalam keahlian dibidangnya 

masing-masing untuk mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja yang 

membutuhkan mental tinggi. 

 

2.4 Peran Gender 

Gender merupakan kondisi sosial individu untuk menjadi feminin atau 

maskulin, atau mengarah pada kepribadian, minat, dan perilaku yang 

dianggap sesuai. Gender didefinisikan sebagai karakteristik yang melekat dan 

sesuai bagi laki-laki dan perempuan sebagai hasil dari konstruksi sosial 

budaya. Menurut Puspitawati (2012: 1) gender dapat diartikan sebagai 

perbedaan peran, fungsi, status dan tanggung jawab pada laki-laki dan 

perempuan sebagai hasil dari bentukan (konstruksi) sosial budaya yang 

tertanam lewat proses sosialisasi dari satu generasi ke generasi berikutnya.  
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Dari pernyataan di atas dapat dikatakan peran gender saat ini meliputi fungsi, 

status dan tanggung jawab yang dibentuk oleh sosial budaya setempat, hal itu 

yang membuat peran gender disuatu daerah berbeda dengan daerah lain. 

Padahal gender merujuk pada jenis kelamin, bukan pada peran yang dibuat 

atau dibentuk oleh sosial budaya. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Puspitawati (2012: 2) yang menyatakan bahwa gender menyangkut aturan 

sosial yang berkaitan dengan jenis kelamin manusia laki-laki dan perempuan. 

 

Scanzoni (dalam Octavianus, 2008: 53) membedakan pandangan peran gender 

menjadi dua yaitu, peran gender tradisional dan peran gender modern. Peran 

gender tradisional membagi membagi tugas laki-laki dan perempuan secara 

kaku sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku secara turun temurun sedangkan 

peran gender modern tidak lagi membagi tugas laki- laki dan perempuan 

secara kaku melainkan sejajar atau sederajat. Secara umum peran gender 

adalah sekumpulan pola perilaku yang menjadi harapan sosial untuk 

ditampilkan secara berbeda oleh laki-laki dan perempuan sesuai jenis 

kelaminnya. Jadi, dapat disimpulkan peran gender dibedakan sesuai jenis 

kelamin yaitu, perempuan mengalami menstruasi, hamil, melahirkan dan 

menyusui, sedangkan laki-laki membuahi dengan spermatozoa. Diluar hal 

tersebut seperti pekerjaan, status sosial, hak dan kewajiban dilingkungan 

keluarga atau masyarakat dapan dikatakan memiliki kesamaan.  

 

2.5 Mata Kuliah Tata Rias dan Busana Tari 

2.5.1 Mata Kuliah  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti mata kuliah 

adalah satuan pelajaran yang diajarkan di tingkat perguruan tinggi. 

Mata kuliah dapat diartikan satuan pelajaran yang diajarkan di tingkat 

perguruan tinggi. Dengan adanya suatu mata kuliah mahasiswa dapat 

belajar dan mengembangkan potensi, bakat, serta keingintahuannya 

terhadap sesuatu. Oleh karena itu, ditingkat perguruan tinggi 
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mahasiswa diberikan mata kuliah wajib dan pilihan sesuai 

keinginannya.  

 

Mata kuliah tata rias dan busana tari merupakan salah satu mata kuliah 

wajib yang ada di prodi pendidikan tari Universitas Lampung. Setiap 

mahasiswa prodi pendidikan tari diharuskan memiliki pengetahuan 

mengenai tata rias dan busana tari. Hal tersebut dikarenakan tata rias 

dan busana dalam tari merupakan unsur pendukung penting dalam 

suatu pertunjukan tari. Mata kuliah tersebut mempelajari bagaimana 

cara merias wajah sesuai karakter atau kebutuhan saat pertunjukan 

akan ditampilkan. Selain itu, mahasiswa juga mempelajari bagaimana 

busana yang cocok untuk suatu pertunjukan tari sesuai dengan tema 

yang akan dibawakan. Di dalam matakuliah tata rias dan busana, 

mahasiswa mendapatkan wawasan pengetahuan teoritis maupun 

praktis, sehingga memperoleh bekal yang memadai setelah lulus. 

Implementasi dari pengetahuan ini dapat diterapkan di lapangan. 

 

2.5.2 Tata Rias  

Menurut Harymawan (dalam Ali Ibrahim & Rahmah, 2019: 23) tata 

rias merupakan seni dalam menggunakan bahan kosmetik baik 

tradisional maupun modern untuk mengubah wajah asli guna 

mewujudkan karakter dari tokoh yang akan ditampilkan sesuai dengan 

peran yang dibawakan. Menurut Seriati (2011: 46) tata rias merupakan 

cara atau usaha seseorang untuk mempercantik diri khususnya pada 

bagian muka atau wajah, menghias diri dalam pergaulan. Termasuk 

tata rias pada seni pertunjukan diperlukan untuk menggambarkan 

menentukan watak di atas pentas. Dapat disimpulkan tata rias 

merupakan seni dalam mempercantik atau melukis wajah sesuai 

dengan kebutuhan penggunanya. Dalam pertunjukan tari tata rias 

dibutuhkan dalam membentuk karakter penari. Hal tersebut sangat 

penting agar maksud pertunjukan yang ditampilkan dapat 

tersampaikan kepada penonton.  
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Fungsi tata rias tersebut menciptakan wajah pemeran untuk 

mendukung suasana yang dipentaskan secara tepat dan wajar. Oleh 

karenanya dibutuhkan suatu keahlian khusus bagi seorang penata rias 

sehingga mengandung unsur keindahan yang tampak dari wajah 

pemain. Selain suatu keahlian yang dimiliki, haruslah diimbangi 

dengan belajar dan mencari pengalaman dalam hal tata rias untuk 

menciptakan keahlian tersebut.  

 

2.5.3 Tata Busana  

Tata busana dalam pengertian umum adalah pakaian lengkap yang 

dikenakan oleh seseorang untuk kebutuhan tertentu. (Ali Ibrahim & 

Rahmah, 2019: 23). Dari pernyataan di atas dapat kita pahami bahwa 

tata busana dalam tari sangat penting. Tata busana dalam tari akan 

menggambarkan identitas dan karakter yang akan dibawakan penari. 

Berbagai macam ragam dan bentuk busana dalam tarian terkadang bisa 

terlihat begitu sederhana bahkan tak jarang begitu rumit dan kompleks. 

Hal tersebut tergantung kebutuhan dan kesesuaian dengan tema dari 

tarian itu sendiri.  

 

Busana tari adalah busana yang dipakai untuk kebutuhan tarian yang 

ditarikan di atas pentas. Busana tari yang ditampilkan dalam sebuah 

karya seni tari bertujuan untuk menunjukkan peran yang dibawakan 

pemain (Herlinah, 2014: 3). Oleh karena itu, dalam merancang busana 

tari harus memperhatikan konsep garapan tarinya menyangkut tema, 

karakter, dan interpretasi dramatiknya, mengingat bahwa busana 

sebagai satu kesatuan hubungannya dengan unsur-unsur yang lain. 

Selain hal itu, pembuatan desain busana sifatnya tidak sampai 

mengganggu gerak penari. Tata busana dilihat dari fungsinya tidak 

sekedar untuk menutupi tubuh penari saja, tetapi dapat membantu 

menyampaikan maksud dari pencipta kepada para penonton. Untuk itu, 
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busana di dalam tari merupakan wujud dari identitas tema tarian 

tersebut.  

 

Tata busana dalam pengertian umum adalah pakaian lengkap yang 

dikenakan oleh seseorang untuk kebutuhan tertentu (Ali Ibrahim & 

Rahmah, 2019: 23). Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

busana tari adalah pakaian atau hal apapun yang dikenakan oleh penari 

saat menari dalam pertunjukan. Fungsi busana itu sendiri untuk 

menyampaikan dan mendukung dari cerita atau maksud dari 

pertunjukan tertentu kepada penonton. Oleh sebab itu, busana tari 

sangatlah penting sebagai unsur pendukung pertunjukan tari.  
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2.6 Kerangka Berpikir  

Berdasarkan landasan teori yang sudah disampaikan di atas, maka 

peneliti membuat kerangka berpikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir  

( Sumber: Deswantori, 2022 ) 

 

Bagan kerangka berpikir di atas menjelaskan alur dalam penelitian 

yang bertujuan menemukan persepsi mahasiswa laki-laki. Dalam 

penelitian ini, peneliti mencari informasi mengenai tata rias dan 

busana tari. Langkah selanjutnya mengamati mahasiswa laki-laki 

Persepsi Mahasiswa Laki-laki  

Mata Kuliah Tata Rias dan Busana Tari 

Faktor Internal  Faktor Eksternal  

Persepsi Mahasiswa Laki-laki Terhadap 

Mata Kuliah Tata Rias dan Busana Tari 

 

 Minat  
 Kebutuhan  
 Pengalaman 
 Emosi  

 

 

 Objek  
 Lingkungan  
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terlebih sesuai karakteristiknya. Setelah hasil dari pencarian informasi 

mengenai mata kuliah tata rias dan busana tari di prodi pendidikan tari, 

peneliti mulai mengaitkan dengan faktor persepsi. Faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi persepi. Faktor internal adalah hal-hal 

yang mempengaruhi persepsi mahasiswa yang berasal dari diri mereka 

sendiri. Faktor internal meliputi minat, kebutuhan, pengalaman dan 

emosi. Sedangkan faktor eksternal adalah hal-hal dari luar diri 

mahasiswa yang dapat mempengaruhi bagaimana persepsi mereka 

terhadap sesuatu. Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi 

mahasiswa dalam penelitian ini adalah objek dan lingkugan. Hal-hal di 

atas yang menjadi tolak ukur untuk menemukan atau mengetahui 

persepsi mahasiswa laki-laki terhadap mata kuliah tata rias dan busana 

tari di prodi pendidikan tari Universitas Lampung.  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif untuk 

menggambarkan masalah yang sedang diteliti secara lengkap dan deskriptif 

berdasarkan fakta dan data. Menurut Sugiyono (2010: 207-208) penelitian 

deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau mengambarkan data yang telah terkumpul. Melalui metode ini peneliti 

diharapkan dapat menjelaskan secara sistematis hasil penelitian berdasarkan 

fakta dan data yang didapat yang berasal dari lapangan atau tempat penelitian. 

Dengan permasalahan yang tentunya terkait dengan latar belakang masalah 

dan objek penelitian. 

 

Berdasarkan masalah yang diteliti, peneliti memutuskan menggunakan 

kuesioner atau angket dalam mengumpulkan data. Setelah data yang 

diperlukan telah diperoleh, peneliti menganalisis serta menjelaskan secara 

deskriptif mengenai persepsi mahasiswa laki-laki terhadap mata kuliah tata 

rias dan busana tari yang ada di prodi pendidikan tari Universitas Lampung.  

 

3.1 Desain Penelitian  

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian dengan metode kuantitatif, 

karena data diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisis berdasarkan 

analisis statistik guna menunjukkan persepsi mahasiswa laki-laki terhadap 

mata kuliah tata rias dan busana tari di prodi pendidikan tari Universitas 

Lampung. Dalam menjelaskan data yang diperoleh, peneliti menggunakan 

metode deskriptif untuk menggambarkan secara jelas hasil penelitian. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Saifuddin Azwar (2012: 7), bahwa penelitian 

deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan akurat fakta 

serta karakteristik suatu populasi atau bidang tertentu.  
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Metode kuantitatif deskriptif digunakan peneliti untuk melakukan penelitian 

ini. Hasil dalam penelitian ini dijelaskan dengan mendeskripsikan data yang 

diperoleh. Data dalam penelitian ini didapat dari menyebarkan kuesioner dan 

melakukan wawancara. Tentunya langkah pertama yang dilakukan untuk 

memperoleh data yaitu membuat instrumen yang layak dipakai dengan diuji 

validitas dan realibilitasnya terlebih dahulu. Setelah instrumen dikatakan 

layak untuk digunakan, kuesioner diberikan kepada subjek penelitian melalui 

google form. Data perolehan dari kuesioner lalu dioleh menggunakan rumus 

persentase dan mean. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara untuk 

mendapatkan data pendukung sebagai bahan pertimbangan dan kesesuaian 

dengan hasil penyebaran kuesioner. Setelah mendapatkan data yang 

diperlukan, peneliti mengolah dan menyusun kembali data perolehan untuk 

selanjutnya dapat disimpulkan oleh peneliti.  

 

3.2 Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2010: 161). Berdasarkan pernyataan 

tersebut, maka variabel penelitian dalam penelitian ini adalah persepsi 

mahasiswa laki-laki terhadap mata kuliah tata rias dan busana tari yang ada di 

prodi pendidikan tari Universitas Lampung. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggali informasi mengenai pandangan hingga perilaku mahasiswa laki-laki 

di prodi pendidikan tari Universitas Lampung terhadap objek dan situasi yang 

relatif tetap terhadap mata kuliah tata rias dan busana tari. Pandangan tersebut  

meliputi faktor internal dan eksternal mahasiswa. Faktor internal meliputi 

minat, kebutuhan, pengalaman dan emosi. Perhatian tidak dicantumkan di 

dalam faktor internal karena sudah termasuk atau memiliki hubungan dengan 

minat. Sedangkan faktor eksternal disimpulkan oleh peneliti yaitu objek dan 

lingkungan, karena berdasarkan teori yang disampaikan  pada bab sebelumnya 

pada intinya membicarakan faktor tersebut.  
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3.3 Tempat dan Waktu Penlitian 

3.3.1 Tempat Penelitian  

Tempat penelitian ini adalah di prodi pendidikan tari Universitas 

Lampung, yang terletak di Jl. Panglima Polim No. 45, Segala Mider, 

Kec. Tj. Karang Barat, Kota Bandar Lampung, Lampung 35125. 

3.3.2   Waktu Penelitian  

  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021 -Januari  2022.  

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian  

3.4.1   Populasi  

Menurut Arikunto (2010: 101) populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2011: 80) populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan 

pernyataan di atas, populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

dari angkatan 2018 - 2021 yang berada di prodi pendidikan tari 

Universitas Lampung.  

3.4.2 Sampel  

Menurut Sugiyono (2011: 81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pemilihan sampel 

dala penelitian ini adalah dengan teknik nonprobability sampling. 

Menurut Sugiyono (2011: 84) nonprobility sampling adalah teknik 

sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sampel 

nonprobabilty yang digunakan adalah sampling purposive. Sampling 

purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2011: 85). Dalam penelitian ini pertimbangan 

dalam penentuan sampel adalah dengan memilih mahasiswa yang 

bergender laki-laki. Oleh karena itu, sampel dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa laki-laki yang berjumlah 30 orang.  
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3.5 Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber data, 

yaitu sebagai berikut : 

3.5.1 Sumber Data Primer  

Sumber data primer merupakan sumber data yang utama dalam 

melakukan penelitian karena secara langsung dapat memberikan 

informasi kepada peneliti. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sugiyono 

(2010: 199) bahwa sumber data primer merupakan sumber data yang 

secara langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber 

data primer dalam penelitian ini berasal dari kuesioner yang ditujukan 

kepada mahasiswa laki-laki yang berada atau sedang menempuh 

pendidikan di prodi pendidikan tari Universitas Lampung.  

3.5.2 Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung yang 

digunakan sebagai penguat data dalam hasil penelitian. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Sugiyono (2010: 202) bahwa sumber data sekunder 

merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 

wawancara yang dilakukan dengan mahasiswa laki-laki yang berada di 

prodi pendidikan tari Universitas Lampung.  

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan hal utama yang mempengaruhi hasil 

dari sebuah penelitian. Kualitas dari data itu sendiri ditentukan oleh teknik 

pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Sugiyono (2010: 217) bahwa teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dalam 

sebuah penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data sangat 

bermacam-macam bentuknya untuk mendapatkan data yang relevan. Dalam 

penelitian ini untuk mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan 

penelitian, dilakukan dengan wawancara dan kuesioner.  
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3.6.1 Kuesioner  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013: 193). Dalam penelitian 

ini, kuesioner yang digunakan bersifat tertutup. Jawaban dari pertanyaan 

atau pernyataan yang ada dalam kuesioner sudah tersedia, responden 

hanya tinggal memilih jawaban yang sudah disediakan dan menjawab 

tentang dirinya. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

diberikan kepada mahasiswa sebagai responden yang digunakan untuk 

mendapatkan data mengenai persepsi mahasiswa laki-laki terhadap mata 

kuliah tata rias dan busana tari di prodi pendidikan tari Universitas 

Lampung.  

 

3.6.2 Wawancara  

Wawancara digunakan peneliti untuk mendapatkan data yang sesuai 

dengan permasalahan yang akan diteliti. Selain itu wawancara juga 

digunakan untuk mengamati responden secara lebih mendalam. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Sugiyono (2010:317), bahwa wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini wawancara perlu dilakukan kepada narasumber 

atau responden untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam 

penelitian. Wawancara dalam penelitian ini akan dilakukan dengan 

dosen pengampu mata kuliah tata rias dan busana tari dan tiga 

mahasiswa laki-laki yang berada di prodi pendidikan tari Universitas 

Lampung.  

 

3.7 Instrumen Penelitian  

Penelitian yang dilakukan harus diuji kebenarannya, dengan membuat 

instrumen penilaian sebagai alat penguji data. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Sugiyono (2010: 148), bahwa instrumen penelitian adalah suatu 
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alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner/angket dan 

wawancara. Instrumen penelitian utama dalam penelitian ini berupa 

kuesioner/angket, dan wawancara sebagai pelengkap atau pendukung dari data 

yang akan diperoleh.  

 

3.7.1 Menyusun Kuesioner 

Menurut Arikunto (2013: 194), kuesioner adalah sejumlah pertanyaan 

tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 

dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. 

Dipandang dari cara menjawab, instrumen yang digunakan termasuk 

kuesioner tertutup karena responden dapat langsung memilih jawaban 

yang telah disediakan. Penelitian ini menggunakan penilaian skala 

likert. Melalui skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Dalam skala likert, terdapat 4 (empat) 

pilihan alternatif jawaban, hal ini untuk menghindari jawaban yang 

cenderung pada nilai tengah (netral). Empat skala tersebut terdiri dari 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), dan Tidak Setuju 

(TS). Berikut adalah tabel yang menggambarkan skor pada setiap skala 

likert. 

 

Tabel 3.1 Skor alternatif jawaban instrumen 

Pernyataan Positif (+) Pernyataan Negatif (-) 

Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1 

Setuju (S) 3 Setuju (S) 2 

Kurang Setuju (KS) 2 Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 1 Tidak Setuju (TS) 4 

 

Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa 

angket atau kuesioner yang disusun kemudian dikembangkan sendiri 

berdasarkan uraian yang ada dalam kajian teori. Adapun definisi 
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konstrak dalam penelitian ini adalah persepsi mahasiswa laki-laki 

terhadap mata kuliah tata rias dan busana tari di prodi pendidikan tari 

Universitas Lampung. Sedangkan faktor yang terdapat dalam penelitian 

ini yaitu unsur-unsur yang terdapat dalam persepsi. Berdasarkan kajian 

tersebut beberapa faktor dari persepsi mahasiswa laki-laki terhadap mata 

kuliah tata rias dan busana tari di prodi pendidikan tari Universitas 

Lampung yaitu faktor internal yang terdiri dari minat, kebutuhan, dan 

pengalaman sedangkan faktor eksternal yang terdiri dari objek dan 

lingkungan. Berikut adalah tabel yang menggambarkan kisi-kisi 

instrumen kuesioner.  

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Kuesioner  

Konstrak Faktor Indikator Butir 

Soal 

Nomor Butir Soal 

Persepsi 

mahasiswa 

laki-laki 

terhadap 

mata kuliah 

tata rias dan 

busana tari di 

prodi 

pendidikan 

tari 

Universitas 

Lampung 

Internal Minat  5 1,4,6,7*,15 

 Kebutuhan   4 3.9*,10,28 

Pengalaman 6 2,5*,8,11,21*,24 

Emosi  4 26,27*,29,30* 

Eksternal Objek  5 12*,16,17*,19,23 

Lingkungan  6 13*,14*,18,20,22,25 

Total Pertanyaan 30 

 

Keterangan : * (pernyataan negatif) 

 

 

  



30 
 

 
 

3.7.2 Pertanyaan Wawancara 

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara terstruktur (structured 

interview). Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden 

diberikan pertanyaan yang sama, serta peneliti mencatatnya. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Sugiyono (2010: 220) bahwa wawancara 

terstruktur merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti sudah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 

Oleh karena itu, peneliti sudah menyiapkan terlebih dahulu instrumen 

penelitian berupa pertanyaan. Dalam penelitian ini, wawancara 

dilakukan secara langsung untuk memperoleh data dan informasi dari 

beberapa mahasiswa laki-laki yang terdapat di prodi pendidikan tari 

Universitas Lampung. Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan 

dosen pengampu mata kuliah tata rias dan busana tari. Wawancara 

tersebut dilakukan untuk memperoleh kesesuaian informasi dan data 

pendukung lainnya.  Berikut adalah tabel yang berisi pertanyaan yang 

ditujukan kepada responden. 

 

Tabel 3.3 Lembar Pertanyaan Wawancara Mahasiswa 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Mengapa anda memilih melanjutkan pendidikan 

di prodi pendidikan tari Universitas Lampung? 

 

2 Sebelum anda kuliah di prodi pendidikan tari 

unila apakah anda sudah mempunyai pengalaman 

tentang dunia tata rias dan busana tari? 

 

3 Apakah anda tertarik dengan mata kuliah tata rias 

dan busana tari? 

 

4 Apakah anda nanti memerlukan 

keahliaan/pengetahuan tentang tata rias dan 

busana tari? 

 

5 Bagaimanakah mata kuliah tata rias dan busana 

tari menurut anda? 
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Tabel 3.4 Lembar Pertanyaan Wawancara Dosen Pengampu 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang dimaksud dengan mata kuliah tata rias 

dan busana tari? 

 

2 Apakah mata kuliah tersebut penting bagi 

mahasiswa pendidikan tari? 

 

3 Adakah perbedaan mahasiswa laki-laki dengan 

perempuan saat mengkuti mata kuliah tata rias 

dan busana tari? 

 

4 Apakah mahasiswa laki-laki cukup antusias saat 

mengikuti mata kuliah tata rias dan busana tari? 

 

5 Bagaimanakah respon atau tanggapan mahasiswa 

laki-laki saat mengikuti mata kuliah tata rias dan 

busana tari? 

 

 

 

3.7.3 Uji Coba Instrumen Penelitian  

Suatu instrumen dapat dikatakan baik apabila memenuhi dua persyaratan 

penting, yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2010: 211). Untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas pada instrumen tersebut maka sebelum penelitian 

diadakan uji coba instrumen terlebih dahulu. Instrumen pada penelitian 

ini akan di uji cobakan kepada mahasiswa seni tari ISI Surakarta karena 

dianggap memiliki karakteristik yang sama dengan subjek penelitian. 

Sehingga dapat diketahui apakah instrumen penelitian layak atau tidak 

untuk digunakan. Untuk dapat memutuskan instrumen layak atau tidak 

dapat diketahui melalui uji validitas dan reliabilitas, karena validitas dan 

reliabilitas merupakan ketentuan pokok untuk menilai suatu alat ukur. 

Validitas dan reliabilitas dilakukan menggunakan bantuan software SPSS. 

Berikut hasil uji validitas dan relibilitas yang didapat: 
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1. Uji Validitas 

Perhitungan validitas dilakukan dengan rumus Product Moment dari 

Karl Pearson, yaitu: 

Keterangan: 

rxy  : Koefisien korelasi antara x dan y (r hitung) 

N  : Jumlah Sampel 

X  : Skor item 

Y  : Skor total 

∑X : Jumlah skor item 

∑Y : Jumlah skor total 

∑X
2
 : Jumlah kuadrat skor item 

∑Y
2
 : Jumlah kuadrat skor total 

 

Untuk melihat valid atau tidaknya butir pernyataan pada kuesioner, 

maka dibandingkan rhitung dengan rtabel. Jika nilai rhitung > dari 

rtabel maka butir pernyataan dikatakan valid. Jika rhitung < dari rtabel 

maka butir pernyataan dikatakan tidak valid. Rumus di atas merupakan 

cara untuk mencari rhitung, kita dapat menggunakan bantuan software 

spss agar lebih mudah mencara nilai rhitung. Sedangkan rtabel sudah 

ada ketentuan berdasarkan jumlah responden yang mengisi kuesioner. 

Cara menentukan rtabel pada penelitian ini, maka dengan jumlah 

responden (N) 30 pada signifikasi 5% pada nilai rtabel statistik, maka 

diperoleh rtabel sebesar 0,361.  

 

Setelah mendapatkan nilai r dari perhitungan yang dibantu dengan 

program SPSS, selanjutnya dibandingkan dengan r yang ada pada tabel 

r (rtabel = 0,361). Butir soal yang memiliki nilai r > 0,361 maka 

dinyatakan butir pernyataan tersebut valid dan apabila butir soal yang 

memiliki nilai r < 0,361 maka dinyatakan butir pernyataan tersebut 

tidak valid. Dari 30 butir pernyataan kueisoner, dinyatakan 26 

pernyaataan valid dan 4 pernyataan yang dinyatakan tidak valid. 
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Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Kuesioner  

Objek 

Penelitian 

Indikator No. Butir 

Pernyataan 

Butir 

Gugur 

Butir 

Valid 

Persepsi 

Mahasiswa 

Laki-laki 

Terhadap 

Mata Kuliah 

Tata Rias dan 

Busana Tari. 

Minat 1,4,6,7*,15 - 5 

Kebutuhan 3.9*,10,28 - 4 

Pengalaman 2,5*,8,11,21*,24 2 4 

Emosi 26,27*,29,30* - 4 

Obejk 12*,16,17*,19,23 1 4 

Lingkungan 13*,14*,18,20,22,25 1 5 

Total 30 4 26 

 

2. Uji Realibilitas 

Suharsimi Arikunto (2013: 221) menyatakan bahwa, reliabilitas 

menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. berikut rumus mencari realibilitas 

instrumen: 

 

 

Keterangan: 

r11   : Reliabilitas instrumen 

k   : Banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 

   : Jumlah varians butir 

  : Varians total 

 

Untuk mengetahui pengkategorian hasil dari nilai koefisien alpha 

digunakan kategori sebagai berikut: 

 

 

∑ 
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Kategori Keterangan 

Antara 0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

Antara 0,200 – 0,339 Rendah 

Antara 0,400 – 0,559 Sedang 

Antara 0,600 – 0,779 Tinggi 

Antara 0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

(Sumber Arikunto 2010: 319) 

 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS nilai koefisien 

Alpha Cronbach adalah sebesar 0,922. Nilai tersebut masuk kedalam 

kategori sangat tinggi, sehingga instumen dikatakan reliabel dan dapat 

digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,922 30 

Gambar 3.1 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dan memerlukan 

ketelitian dari peneliti. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif. Analisa statistik deskriptif digunakan untuk mendeskipsikan atau 

memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau 

populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku umum. Teknik analisa statistika deskriptif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah melalui perhitungan mean atau rerata 

(M) dan persentase (%).  
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3.8.1 Rerata (Mean) 

Mean adalah nilai rata-rata dari suatu kelompok data. Rerata (Mean) 

didapat dengan cara menjumlahkan semua nilai yang ada dan membagi 

total nilai tersebut dengan banyaknya sampel (Sugiyono, 2010: 49). 

 

Mean =  ̅ = 
    

 
 

 

Keterangan:  

 ̅           : Mean/rata-rata 

      : Jumlah nilai/skor 

n             : Jumlah subyek/sampel. 

(Sumber : Sugiyono, 2010: 49). 

 

3.8.2 Persentase  

Persentase adalah suatu perbandingan (rasio) untuk menyatakan 

pecahan dari seratus yang ditunjukkan dengan simbol %. Persentase 

juga bisa dikatakan sebagai suatu cara untuk menunjukkan sebuah 

angka sebagai bagian dari keseluruhan, di mana keseluruhan tersebut 

ditulis dengan 100%.  

 

            

                
         

 

 

Untuk menentukan kategori persepsi dari hasil analisis tersebut maka 

digunakan tabel penilaian acuan patokan (PAP) sebagai berikut : 

No Rentang Nilai Kategori 

1 80% - 100% Sangat Baik 

2 70% - 79% Baik  

3 55% - 69% Cukup 

4 <55% Rendah 

(Sumber:Arifin, 2009: 127) 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan data hasil penelitian pada mahasiswa laki-laki di prodi 

pendidikan tari Universitas Lampung dapat disimpulkan bahwa persepsi 

mahasiswa laki-laki terhadap mata kuliah tata rias dan busana tari dikatakan 

tinggi. Hal ini dapat dilihat pada faktor internal sebanyak 37%  mahasiswa 

memiliki persepsi sangat baik, 33% mahasiswa memiliki persepsi baik, 23% 

mahasiswa memiliki persepsi cukup, dan sebanyak 7% mahasiswa memiliki 

persepsi rendah. Pada faktor eksternal sebanyak 57% mahasiswa memiliki 

persepsi  sangat baik, 23% mahasiswa memiliki persepsi baik, 17% 

mahasiswa memiliki persepsi cukup, dan 3% mahasiswa memiliki persepsi 

rendah. Sedangkan secara keseluruhan persepsi mahasiswa terhadap mata 

kuliah tata rias dan busana tari di prodi pendidikan tari Universitas Lampung 

didapat hasil dari 30 responden terdapat 11 responden (37%) mempunyai 

persepsi sangat baik, 10 responden (33%) mempunyai persepsi baik, 7 

responden (23%) mempunyai persepsi cukup, dan 2 responden (3%) 

mempunyai persepsi rendah. Jadi secara keseluruhan persepsi mahasiswa laki-

laki terhadap mata kuliah tata rias dan busana tari di prodi pendidikan tari 

Universitas Lampung dapat dikatakan baik dengan hasil nilai persentase 

76,8%. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian mengenai persepsi mahasiswa laki-

laki terhadap mata kuliah tata rias dan busana tari di atas, maka adapun 

beberapa saran yang bisa diperhatikan antara lain: 

1. Bagi prodi diharapkan dapat selalu terbuka dan mengikuti perkembangan 

dunia pendidikan agar proses perkuliahan baik dari mata kuliah, materi, 
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dan segala hal yang terkait dengan perkuliahan dapat selalu berkembang 

dengan baik. 

2. Bagi pengajar atau pendidik diharapkan dapat memberikan inovasi dan 

kreasi terhadap suatu pembelajaran. Baik dari segi kebutuhan, keinginan, 

hingga pengetahuan psikologis terhadap mahasiswanya. Hal tersebut 

bertujuan agar materi yang diajarkan kepada mahasiswa dapat ditangkap 

dan diterima dengan baik dan maksimal.  

3. Bagi mahasiswa prodi pendidikan tari, terutama mahasiswa laki-laki harus 

memahami dan menanggapi secara positif terhadap segala hal mengenai 

perkuliahan. Agar pengetahuan yang didapat bisa berguna bagi diri sendiri 

dan lingkungan sekitar.  

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melihat persepsi dalam ranah 

yang lebih luas atau objek yang berbeda. Agar hasil penelitian yang telah 

diperoleh dapat menjadi bahan referensi atau bahan evaluasi bagi peneliti 

selanjutnya. 
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